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Atri Khodijah M. (58440944) : “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Pemanfaatan Lingkungan Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Kelas 
VII Di SMP N 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan” 
 
 Skripsi ini dilatar belakangi oleh temuan di lapangan dimana kondisi kelas 
VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jalaksana memiliki karakteristik 
lingkungan belajar yang relatif sangat mendukung untuk proses belajar mengajar. 
Hal ini dikarenakan letak SMP Negeri 1 Jalaksana tidak jauh dari jalan 
Kabupaten, lokasi sekolahnya juga tidak begitu ramai dari pemukiman penduduk. 
Hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Jalaksana khususnya di kelas VII 
menunjukan hasil belajar yang relatif baik. Namun, dalam tata letak kelas tidak 
strategis, karena  letak kelas VII sangat berdekatan dengan lapangan basket, 
kondisi  di dalam  kelas kurang mendukung seperti pengaturan tempat duduk, 
penempatan alat kebersihan yang kurang baik dan kurangnya kesadaran  guru 
untuk memperhatikan kebersihan lingkungan sebelum memulai kegiatan belajar 
mengajar.  
Tujuan peneliti an ini adalah untuk memperoleh kejelasan data tentang (1) 
Pemanfaatan Lingkungan Belajar dalam proses belajar IPS kelas VII di SMP N 1 
Jalaksana-Kuningan (2)Respon siswa kelas VII di SMP N 1 Jalaksana-Kuningan 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan media lingkungan  pada mata 
peajaran IPS (3) Hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS di SMP N 
1 Jalaksana-Kuningan dengan pemanfaatan lingkungan belajar.  
Lingkungan belajar merupakan suatu konteks fisik, sosial, dan psikologis 
yang dalam konteks tersebut anak belajar dan memperoleh perilaku baru.  
Pengakuan popular akan peran guru dalam  memanfaatkan lingkungan belajar 
baik fisik maupun  non fisik dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa sangatlah lazim dilakukan karena untuk 
menciptakan kondisi pemebelajaran yang kondusif. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kuantitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif. Adapun Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif didapat melalui observasi, wawancara, studi 
dokumentasi dan studi kepustakaan. Untuk data kualitatif didapat melalui 
penyebaran lembar angket. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatan lingkungan belajar 
pada mata pelajaran IPS telah dilakukan dan diterapkan oleh guru IPS di SMP N 1 
Jalaksana Kabupaten Kuningan, ini terlihat jelas dengan hasil yang diperoleh 
adalah 47,25% (cukup). Respon siswa kelas VII di SMP N 1 Jalaksana Kabupaten 
Kuningan terhadap pembelajaran dengan menggunakan media lingkungan  pada 
mata pelajaran IPS responya baik, ini terlihat jelas dengan hasil yang diperoleh 
adalah 44,5% (cukup). Hasil belajar siswa kelas VII di SMP N 1 Jalaksana 
Kabupaten dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar lebih 
meningkat hal ini dinyatakan oleh guru mata pelajaran IPS kelas VII sendiri 
melalui proses wawancara, dan hal ini juga terlihat jelas dari data hasil belajar 
siswa. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang- undang Republik  Indonesia No. 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional Bab I pasal 1 menyatakan; 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Begitu pentingnya pendidikan bagi diri sendiri, masyarakat 
maupun bangsa dan negara, sebagai wujud perhatian negara Republik 
Indonesia, maka pemerintah berusaha meningkatkan mutu pendidikan 
sekarang ini. Peningkatan mutu pendidikan senantiasa disesuaikan dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi akan membuat pembangunan bangsa akan menjadi lebih 
baik dan mampu bersaing dengan negara-negara lain. (Hamzah B. Uno, 
2011:135) 
Usaha yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan antara lain: peningkatan mutu para guru, pembaharuan 
kurikulum, penambahan berbagai fasilitas belajar, dan sebagainya. 
Meskipun usaha-usaha tersebut telah dilakukan tetapi masih banyak 
sekolah-sekolah yang menghasilkan lulusan yang kurang berkualitas. Oleh 
1 
 karena itu pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah 
tetapi juga menjadi tanggung jawab masyarakat, orangtua, guru, dan siswa 
itu sendiri. 
Suatu kenyataan yang terjadi dalam kehidupan pembelajaran 
dewasa ini bahwa hasil pembelajaran banyak dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran siswa, perencanaan pembelajaran, dan penataan lingkungan 
baik belajar maupun sosial dalam  kelas, yang selanjutnya akan berdampak 
pada kualitas hasil belajar siswa atau prestasi belajar siswa. 
Menurut Milan Rianto (2007:1); bahwa tingkat  keberhasilan  
pembelajaran amat ditentukan oleh kondisi yang terbangun selama 
pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang semakin kondusif, maka tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam belajarnya akan semakin tinggi dan 
sebaliknya. Atau terciptanya kondisi pembelajaran yang efektif akan 
menjadikan proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien 
dan peserta didik berhasil dalam mewujudkan tujuan/kompetensi yang 
diharapkan sebagai dampaknya. 
Menurut Reigeluth (1983) dalam Milan Rianto(2007:1); hasil 
belajar peserta didik yang efektif, efisien dan mempunyai daya tarik 
dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran. Kondisi ini berada di luar 
jangkauan pendidik. Kendatipun demikian, pendidik secara preventif perlu 
berupaya bagaimana menciptakan kondisi yang kondusif, menyenangkan, 
menantang, sehingga materi ajar yang disajikan dapat mengintervensi 
kompetensi yang diharapkan dalam diri peserta didik. Dalam pemanfaatan 
lingkungan belajar yang menyangkut empat aspek yaitu suasana kelas, 
 landasan, lingkungan, dan rancangan dibangun bersama-sama yang 
menjadikan setiap siswa merasa memiliki dan sebagai bagian dari 
komunitas pembelajaran di kelasnya ataupun sistem pendidikan di 
sekolahnya. 
Optimalisasi proses pembelajaran menunjukan bahwa 
keterlaksanaan serangkaian kegiatan pembelajaran (instructional activities) 
yang sengaja direkayasa oleh pendidik dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien dalam memfasilitasi peserta didik sampai dapat meraih hasil 
belajar sesuai harapan. Hal ini dimungkinkan, karena berbagai macam 
bentuk interaksi yang terbangun memberikan kemudahan bagi peserta 
didik untuk memperoleh pengalaman belajar (learning experiences) dalam 
rangka menumbuh-kembangkan kemampuannya (kompetensi - 
competency), yaitu spiritual, mental: intelektual, emosional, sosial, dan 
fisik (indera) atau kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Menurut Ngalim Purwanto (1988: 148); bahwa lingkungan 
pendidikan atau lingkungan belajar dibedakan menjadi 3 golongan. antara 
lain: lingkungan  keluarga, lingkungan  sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Merujuk dari pendapat Ngalim Purwanto di atas dan 
berdasarkan hasil observasi awal bahwa permasalahan yang didapatkan di 
SMP N 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan khususnya pada kelas VII 
mengenai pemanfaatan lingkungan belajar diantaranya adalah kurangnya 
kesadaran para siswa untuk membuang sampah pada tempatnya, 
kurangnya sarana belajar yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
pembelajaran IPS, kurangnya kerjasama guru mata pelajaran IPS dengan 
 pihak-pihak di luar kelas yang berhubungan dengan mata pelajaran IPS, 
kurangnya kesadaran guru dalam memperhatikan kebersihan lingkungan 
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar serta kurangnya 
pengaplikasian nilai-nilai sains yang terwujud pada kecintaan terhadap 
linkungan dan kesediaan untuk menjaganya dari kerusakan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui 
Pemanfaatan Lingkungan Belajar pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII 
di SMP N 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dalam rumusan masalah ini, penulis akan membagi menjadi tiga 
bagian, sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah menyangkut 
kajian Evaluasi Pendidikan. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan empirik berdasarkan pengamatan dan pengalaman 
lapangan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
tinjauan data  
 
 
 c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah deskripsi 
tentang keinginan tahuan peneliti dalam mengetahui bagaimana 
Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pemenfaatan 
Lingkungan Belajar pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di 
SMP N 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengahadapi 
permasalahan, maka penulis membatasi penelitian pada: 
a. Menurut Rita Mariyana dkk (2009:17) lingkungan belajar adalah 
sarana yang dimanfaatkan bagi para pelajar untuk mencurahkan 
dirinya dalam beraktivitas, berekreasi, termasuk melakukan 
berbagai manipulasi banyak hal sehingga mereka mendapatkan 
sejumlah perilaku baru dari kegiatannya itu. Dengan bahasa lain, 
lingkungan belajar dapat diartikan sebagai “laboratorium” atau 
tempat bagi anak untuk bereksplorasi, bereksperimen dan 
mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi 
baru sebagai wujud dari hasil belajar. Lingkungan belajar yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan sekolah yang 
dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil  belajar siswa baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas pada siswa kelas VII  SMP N 1 
Jalaksana-Kuningan. 
b. Hasil  belajar bisa diartikan sebagai perubahan atau peningkatan 
pemahaman  siswa terhadap suatu mata pelajaran, yang bisa dilihat 
 dari perubahan nilai yang di dapat siswa pada saat melaksanakan 
evaluasi, dan bisa juga dilihat dari perubahan sikap siswa kelas VII 
SMP N 1 Jalaksana-Kuningan.   
 
3. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan lingkungan belajar pada mata pelajaran 
IPS  kelas VII di SMP  N 1 Jalaksana-Kuningan? 
2. Bagaimana respon siswa kelas VII di SMP N 1 Jalaksana-
Kuningan terhadap pembelajaran dengan menggunakan media 
lingkungan  pada mata peajaran IPS?  
3. Bagaiamana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII 
di SMP N 1 Jalaksana-Kuningan dengan pemanfaatan lingkungan 
belajar sebagai sumber belajar  
 
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk memperoleh 
kejelasan data tentang: 
1. Pemanfaatan Lingkungan Belajar dalam proses belajar IPS kelas VII di 
SMP N 1 Jalaksana-Kuningan. 
2. Respon siswa kelas VII di SMP N 1 Jalaksana-Kuningan terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan media lingkungan  pada mata 
peajaran IPS. 
 3. Hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS di SMP N 1 
Jalaksana-Kuningan dengan pemanfaatan lingkungan belajar sebagai 
sumber belajar. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Sumbangan pengetahuan bagi siswa / mahasiswa maupun bagi guru 
terkait dengan pemanfaatan linkungan belajar di sekitar lingkungan 
sekolah. 
2. Mengimplementasikan ilmu yang didapatkan dari bangku pendidikan. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Pengakuan popular akan peran guru dalam memanfaatkan 
lingkungan belajar baik fisik maupun non fisik dalam proses belajar 
mengajar khususnya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sangatlah 
lazim dilakukan karena untuk menciptakan kondisi pemebelajaran yang 
kondusif.(Hamzah B.Uno, 2011:136) 
Pemanfaatan lingkungan belajar seperti lingkungan kelas yang 
bersih dapat dimanfaatkan untuk dijadikan contoh pada mata pelajaran 
Geografi, contohnya dalam pemanfaatan Sumber Daya Alam dengan 
memperhatikan lingkungan disekitar tanpa mencemari lingkungan 
yangkepribadian dalam keberhasilan penyesuaian terhadap  ada untuk 
memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas. 
Blocher (1974) yang dikutip oleh Rita Mariyana dkk (2010:17) 
menjelaskan pada esensinya lingkungan belajar merupakan suatu konteks 
fisik, sosial, dan psikologis yang dalm konteks tersebut anak belajar dan 
 memperoleh perilaku baru. Pemanfaatan lingkungan belajar selain selain 
strategi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa juga mempunyai 
beberapa tujuan yang berhubungan dengan keberhasilan belajar pada 
siswa. Tujuan yang pertama adalah lingkungan belajar yang berkualitas 
perfomance tinggi akan dengan mudahmenarik anak untuk memasuki 
lingkungan belajar tersebut dan akan bersemangat untuk melaksanakan 
belajar. Kedua, pemanfaatan lingkungan belajar yang dapat bersentuhan 
secara langsung dengan berbagai potensi indra siswa dapat memfasilitasi 
multisensori anak dimana untuk menyiapkan dan mengelola lingkungan 
belajar yang dapat merangsang berbgai indra anak secara baik. Semakin 
tinggi kemampuan lingkungan belajar yang dikmas memfasilitasi 
keragaman indra anak-anak, berarti semakn baik kualitas ligkungan belajar 
yang diciptakan tersebut.  
Ketiga, pemanfaatan lingkungan belajar mempunyai tujuan 
memberikan lingkungan yang bebas untuk beraktivitas bagi siswa. 
Maksudnya adalah bahwa lingkungan belajar yang dibangun tersebut 
harus mampu memberikan kesempatan beraktivitas dan berekreasi pada 
anak secara leluasa. Lingkungan belajar yang demikian memungkinkan 
anak dapat melakukan berbagai kegiatan, seperti mengeksplorasi, 
bereksperimen, dan mengamati. Segala kegiatan tersebut berkontribusi 
atau memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan dan 
peningkatan mutu belajar anak. 
Strategi baru yang memanfaatkan lingkungan sekolah dalam proses 
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPS maka pembelajaran 
 akan lebih menyenangkan dan terkesan melekat pada siswa dibanding 
guru hanya bertindak sebagai penceramah. Pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar juga akan memperkuat motivasi dan hasil belajar 
siswa. Jadi pemanfaatan lingkungan belajar sangat sekali berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar siswa.  Penelitian ini terdiri dari dua variable 
penelitian, yaitupemanfaatan lingkungan belajar sebagai variable 
independen (variable bebas) dan prestasi belajar siswa sebagai variable 
dependen (variable terikat). 
Kerangka pemikiran di atas secara sederhana dapat diterangkan 
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